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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini berdasarkan Keputusan

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 158

tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Konsonan

dilambangkan

dengan huruf,

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dalam Transliterasi ini  sebagian

dilambangkan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah

ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba b be

< ta t te

& sa $ es (dengan titik di atas)
z jim J je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha

3 dal d de

3 sal z zet (dengan titik di atas)
D ra r er

J zai z zet

o sin S es

U syin sy es dan ye
o sad S es (dengan titik dibawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas

d gain g ge

< fa f ef

S qaf q ki




& kaf k ka

J lam I el

A mim m Em

O nun n en

B wau w we

A ha h ha

s hamzah apostrof
$ ya y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
el Fathah a a
-1 Kasrah i i
—_ Dammah u u
Contoh:

i€ - kataba

Jd  -faala

A3 _zukira

<Y - yazhabu

Jiw  -suila

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama

e Fathah dan ya ai adan i

.. Fathah dan wau au adanu
Contoh:

i

-

- kaifa
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Jsa  -haula

¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s .7 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S... Kasroh dan ya I i dan garis di atas
3.5 Dammah dan waw U u dan garis di atas
Contoh:
J&  _qala
@A) -rama
J&  -qila
Jdst -vyaqulu

3. Ta' Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah,
kasroh dan dammah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta' Marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:

JikY) Lag, - raudatul al-atfal
- raudatu al-atfal
59iall d&haall - al-Madinah al-Munawwarah

- al-Madmatul Munawwarah
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4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
Uy - rabbana
3 - nazzala
R - al-birr
pr - nu'ima
& - al-hajju

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J\. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata
sandang yang diikuti oleh huruf qomariah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola
yang dipakai ada dua, seperti berikut:

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

c. Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah.

kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

Contoh:

Jad -ar-rajulu
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Gadd) - asy-syamsu

&l - al-badi'u
sawdl - as-sayyidatu
alal) - al-galamu
S - al-jalalu

6. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid
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ABSTRAK

Zahwa Arizza Arthamevia. 2121007. 2025. Penguatan Moderasi Beragama
(Studi Komparatif antara Pimpinan Ranting Muhammadiyah dan NU di Desa
Kebaguan Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. Skripsi. Fakultas
Tarbiyah dan IImu Keguruan Pendidikan Agama Islam, UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan, Pembimbing Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A

Kata Kunci: Moderasi Beragama, Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama

Penguatan moderasi beragama merupakan sebuah upaya untuk
meningkatkan toleransi dan sikap moderat, toleran dan tasamuh sebagai bekal
masyarakat menjadi seorang yang ideal dan rahmatan lil ‘alamin.penguatan
diakukan guna mengurangi peristiwa-peristiwa ekstrem, fanatik dan gesekan syariat
yang mengatasnamakan agama supaya tidak lagi terjadi di Indonesia. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya penguatan moderasi beragama
ditengah masyarakat kultural di desa Kebagusan yang dilakukan oleh PR
Muhammadiyah dan PR Nahdlotul Ulama Kebagusan. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan strategi penelitian lapangan (field
reseach). Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah PR Muhammadiyah
melakukan penguatan moderasi beragama masyarakatnya dengan cara menyisipkan
pemahaman nilai-nilai moderasi didalam kegiatan rutinan pengajian Pimpinan,
Pengajian rutin di masjid at-Tagwa Kebagusan, dan melalui edaran yang disebar
melalui media sosial. Sedangkan Program penguatan moderasi yang dilaksanakan
oleh PR NU Kebagusan meliputi: penguatan melalui kegiatan laitaul ijtima’ dan
naharul ijtima’, pengajian rutin baik yang bersifat umum maupun khusus, kegiatan
keagamaan (rutinan pembacaan simtudduror, sholawat rijalul ansor, dan juga ziarah
wali dan auliya)., serta melalui kegiatan rutinan tahlil. Hasil yang didapatkan dari
penelitian ini adalah adalah kedua ormas mengatakan bahwa masyarakat
menunjukkan hasil positif selama penguatan moderasi berlangsung, dimana: (a)
warga Muhammadiyah mulai menunjukkan kedewasaan dalam menyikapi
perbedaan; dan (b) warga Nahdliyyin menjadi lebih rukun, dengan berkurangnya
pergesekan dan tindakan intoleransi di masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Seperti yang Kkita ketahui bersama, bahwasannya Indonesia
merupakan Negara yang sangat kompleks dengan keragaman.
Sebagaimana dikutip dari pendapat Alwi Shihab jika dilihat dari sudut
pandang geologis, historis dan kultural, Indonesia adalah sebuah negara
yang memiliki berbagai macam ras, suku bangsa, bahasa bahkan juga
agama (Amar, 2018:19). Dalam perihal agama, Indonesia membebaskan
rakyatnya untuk memeluk agama pilihan masing-masing tanpa adanya
paksaan dalam satu pihak. Ketiadaan paksaan dalam beragama ditetapkan
karena sebuah agama merupakan kebutuhan penting yang digunakan
sebagai pedoman bagi setiap orang sebagai landasan yang didalamnya
memuat norma-norma yang digunakan sebagai aturan dalam bersikap dan
bertingkah laku dalam kehidupan manusia (Mulyadi, 2016: 557).

Sekalipun termasuk kedalam negara yang multireigius, Indonesia
dikenal sebagai negara dengan mayoritas penduduk muslim terbanyak
didunia. Hal ini dibuktikan dengan data yang tercatat hingga 87% dari
populasi masyarakat Indonesia mengakui dirinya sebagai seorang muslim.
(Freedom et al., 2017; 2).. Eksistensi agama Islam sudah muncul sejak
masa perjuangan kemerdekan Indonesia, yang ditandai dengan banyaknya
organisasi-organisasi masyarakat Islam di Indonesia yang muncul dan

berkembang. Perkembangan organisasi ini sangat berperan dalam



perjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia, sebab para ulama islam dari
berbagai organisasi tersebut banyak yang ikut bergabung dan berjuang di
kemerdekaan bangsa Indonesia (Sirin & Sholeh, 2021:43).

Hingga zaman sekarang, perkembangan dan fungsi dari organisasi
masyarakat islam terus bergerak ke ranah yang lebih luas lagi. Saat ini
ormas-ormas keagamaan memiliki peran sebagai wadah untuk
mendapatkan masukan informasi dalam pengambilan keputusan
masyarakat serta digunakan sebagai alat penyelesaian adanya sengketa,
yang mana dalam konteks ini diartikan sebagai cara mencarikan jalan
tengah dari beberapa pendapat yang ada untuk mengurangi dan meredakan
konflik yang sedang terjadi (Dewi & Kristina, 2021: 43-44). Konflik disini
diartikan sebagai konflik-konflik yang berakar dan bersumber dari dalam
paham agama itu sendiri seperti perbedaan pemahaman doktrin dan
fanatisme yang berlebihan, seperti : tindakan perselisihan yang
menyebabkan kekerasan atas nama agama yang biasa dikenal dengan
radikalisme islam (Rusli & Sugiarto, 2022: 258). Terdapat juga perilau
yang dianggap sebagai tindakan terorisme. Yaitu tindakan anti tauhid yang
mencemari akidah islam (Rusli & Sugiarto, 2022: 260) dan juga Perbedaan
pendapat yang berujung menimbulkan perselisihan dan mengarah kepada
sikap ekstrem dalam membela serta mempertahankan tafsir siapa yang
paling benar dari masing-masing kelompok dengan pendapat yang berbeda

(Risqi & DKk, 2023: 138).



Dari sinilah dapat dilihat bahwasannya pemahaman yang moderat
sangatlah diperlukan di tengah masyarakat indonesia, sebab membingkai
toleransi dalam sudut pandang yang positif dan mempromosikan kemajuan
perdamaian, kebajikan moral, dan hak asasi manusia. Menoleransi
pelanggaran semacam itu tidak pantas. Selain itu, bertentangan dengan
kemanusiaan, hukum, moralitas, dan agama, hingga akhirnya pemerintah
Indonesia menciptakan istilah moderasi beragama melalui perantara
Kementrian Agama Republik Indonesia yang bertujuan untuk mengajak
masyarakat supaya dapat hidup rukun antar umat beragama, dapat saling
menghargai, bertoleransi dan tetap hidup damai berdampingan.

Di tempat peneliti melakukan observasi, nyata memerlukan pula
adanya penguatan moderasi berragama. Ini didasari dengan masih
banyaknya sikap saling menyalahkan golongan lain dan menganggap
pendapatnya yang paling benar adanya (Wawancara, 2025a) Beberapa
contoh nyata perselisihan atas nama agama yang masih seringkali muncul
di Desa Kebagusan seperti: ada beberapa yang masih kerap Kkali
membid’ahkan kegiatan golongan lain karena dianggap mencemari akidah
islam, tidak mau memberikan amal jariyah dan melakukan kegiatan
keagamaan selain di masjid golongannya sendiri, kerap Kkali
mempermasalahkan metode pendekatan yang digunakan golongan lain
saat berdakwah, nyinyir terhadap orang yang tidak sependapat dan tidak

satu golongan, dan perilaku intoleran lainnya (Observasi, 2025)



Perselisihan atas nama golongan seperti ini masih terjadi sampai
sekarang, karena dalam satu desa, terdapat beberapa ormas islam yang
berkembang. Dua diantara ormas Islam dengan pergerakan terbesar disini
adalah Muhammadiyah dan Nahdlotul Ulama. Pada dasarnya Dua ormas
ini diketahui sangat berkontribusi dalam mengaplikasikan sikap moderat
dan terus menebarkan manfaat kepada masyarakat sejak didirikannya
hingga saat ini (Taufig & Alkholid, 2021: 136). Akan tetapi, di desa
Kebagusan Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang, sekalipun
perkembangan kedua ormasnya sangat pesat, sikap moderasi beragama
belum benar-benar melakat kuat di masyarakatnya.

Dilihat dari peristiwa ini, sikap moderasi beragama di desa
kebagusan ternyata masih memerlukan adanya penguatan. yang mana
dalam prosesnya diperlukan adanya campur tangan dari para petinggi
ormas tersebut. Dalam tingkat desa, kepengurusan ormas biasa dikenal
dengan istilah Ranting, dan kepala pengurusnya disebut dengan Pimpinan
Ranting. Pimpinan ranting inilah yang berperan dalam upaya menguatkan
sikap moderasi beragama dikalangan masyarakat, supaya masyarakatnya
dapat menyikapi perbedaan pendapat dengan tenang tanpa menimbulkan
konflik keagamaan yang berkelanjutan. Kemudian sama halnya dengan
berbeda kepala maka akan berbeda juga pikirannya, pimpinan ranting dari
dua ormas ini pastinya juga memiliki perbedaan dan persamaan di setiap
upaya yang dilakukannya untuk menguatkan moderasi beragama di Desa

Kebagusan ini.



Dan dari pemaparan diatas, penulis kemudian tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut terkait upaya yang dilakukan oleh kedua
pimpinan ranting ormas tersebut supaya moderasi beragama di Desa
Kebagusan ini semakin kuat. Dan dengan ini penulis mengambil sebuah
judul penelitian “Penguatan moderasi beragama di lingkungan Desa
Kebagusan Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang (studi
komparatif: upaya Pimpinan Ranting Muhammadiyah dan Pimpinan

Ranting NU)”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasi
permasalahan yang timbul yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu
sebagai berikut :
1. Masih kerap terjadi perselisihan antar warga yang didasari oleh
perbedaan latar belakang ormas yang dianut
2. Sebagian besar Masyarakat yang belum mengenal moderasi
beragama
3. Kurangnya penguatan bermoderasi yang dilakukan oleh
pimpinan organisasi masyarakat yang berkembang di desa
kebagusan
1.3.Pembatasan Masalah
Jika dilihat dari permasalahan-permasalahan yang ditemukan, maka
perlu dilakukan pembatasan terhadap masalah yang diteliti. Pada

penelitian ini, penulis membatasi masalah penelitian pada penguatan



moderasi beragama di Desa Kebagusan dengan membandingkan upaya
yang dilakukan oleh Pimpinan Ranting Muhammadiyah dan Pimpinan

Ranting NU.

1.4 Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang didapatkan
penullis yaitu :

1. Bagaimana upaya pengurus pimpinan ranting Muhammadiyah dan
pengurus pimpinan ranting NU dalam menguatkan moderasi
beragama di Desa Kebagusan Kecamatan Ampelgading Kabupaten
Pemalang ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari upaya penguatan
moderasi beragama yang dilakukan oleh pengurus Pimpinan Ranting
Muhammadiyah dan pengurus pimpinan ranting NU di Desa
Kebagusan Kecamatan Amplegading Kabupaten Pemalang ?

3. Bagaimana implikasi dari penguatan moderasi beragama dari
pengurus Pimpinan Ranting Muhammadiyah dan pengurus
pimpinan ranting NU Desa Kebagusan Kecamatan Ampelgading
Kabupaten Pemalang ?

1.5.Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang didapat dari penelitian ini, yaitu :
1. Untuk menganalisis upaya penguatan nilai-nilai pendidikan

moderasi  beragama oleh  Pengurus Pimpinan  Ranting



Muhammadiyah dan Pengurus Pimpinan Ranting NU Desa
Kebagusan Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang.

2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat dari upaya
penguatan moderasi beragama yang dilakukan Pengurus Pimpinan
Ranting Muhammadiyah dan Pengurus Pimpinan Ranting NU di
Desa Kebagusan Kecamatan Amplegading Kabupaten Pemalang.

3. Untuk menganalisis implikasi dari penguatan moderasi beragama
dari Pengurus Pimpinan Ranting Muhammadiyah dan Pengurus
Pimpinan Ranting NU Desa Kebagusan Kecamatan Ampelgading

Kabupaten Pemalang.

1.6.Manfaati Penelitian
Adapun manfaat dari hasl penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu
pengetahuan mengenai upaya penguatan moderasi beragama oleh
ormas islam, dan peneliti berharap hasil penellitian ini bisa
memperkuat teori moedrasi beragama Kementerian Agama
Republik Indonesia sebagia alternatif guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) saat memberikan pengajaran Pendidikan Agama Islam kepada
kepada masyarakat dan generasi islam, serta diharapkan dapat
dijadikan acuan dan dasar penelitian lainnya bagi yang merasa

tertarik untuk melakukan penelitian yang serupa.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini merupakan sebuah kegiatan penelitian guna
menyusun skripsi akademika tentanga pendidikan moderasi
beragama dan sebagai sarana dalam mengimplementasikan
pengetahuan penulis tentang moderasi beragama.
b. Bagi PR Muhammadiyah dan PR NU
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pemicu
Pimpinan Ranting Muhammadiyah dan Pimpinan Ranting NU
untuk selalu meningkatkan upaya dan juga usahanya dalam
menguatkan moderasi beragama di masyarakat Desa Kebagusan
Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang
c. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber bacaan dan
pengetahuan tentang upaya Pimpinan Ranting Muhammadiyah
dan Pimpinan Ranting NU dalam menguatkan moderasi
beragama di Desa Kebagusan Kecamatan Ampelgading
Kabupaten Pemalang
d. Bagi Lembaga
Hasil penelitian yang telah dilakukan ini nantinya dapat
dijadikan sebagai dokumentasi di Fakultas Tarbiyah dan limu

Keguruan (FTIK) UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.



BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan skripsi ini, juga bersamaan
dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan mengenai penguatan
moderasi  beragama studi komparatif antara Pimpinan ranting
muhammadiyah dan NU di Desa Kebagusan Kecamatan Ampelgading
Kabupaten Pemalang, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
terindikasi bahwasannya Pimpinan Ranting Muhammadiyah dan NU
dalam menguatkan moderasi beragama di Desa Kebagusan Kecamatan
Ampelgading Kabupaten Pemalang melakukan penguatan moderasi
beragama yang dilakukan dengan pendekatan yang berbeda namun
memiliki tujuan yang sama, yaitu membentuk masyarakat yang toleran
dan harmonis. PR Muhammadiyah menerapkan penguatan moderasi
melalui pengajian rutin pimpinan, pengajian masjid At-Tagwa, dan
penyebaran edaran melalui media sosial. Sementara itu, PR NU
menguatkan moderasi melalui kegiatan keagamaan seperti Lailatul
Ijtima’, Naharul Ijtima’, tahlilan, simtudduror, dan ziarah wali

2. Faktor pendukung yang teridentifikasi selama upaya penguatan
moderasi beragama oleh Pimpinan Ranting Muhammadiyah dan NU di
Desa Kebagusan Kecamatan Amplegading Kabupaten Pemalang

dilakukan diantaranya adalah: (a) jangkauan SDM vyang luas bagi
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Muhammadiyah, sehingga dapat menghadirkan pemateri dari luar
ranting; dan (b) loyalitas serta penghormatan tinggi warga NU terhadap
ulama dan umara, yang membuat pengajian tetap ramai dan antusias.
Selain hal-hal yang mendukung, ditemukan pula hal-hal yang menjadi
kendala berjalannya upaya penguatan moderasi beragama. Faktor
penghambat yang dihadapi kedua organisasi ini adalah rendahnya minat
sebagian warga terhadap kegiatan keagamaan, terutama di kalangan

Muhammadiyah, serta kesulitan dalam menanamkan pemahaman

moderasi pada kalangan tua di lingkungan NU.

3. Implikasi yang didapat dari penguatan moderasi beragama oleh
Pimpinan Ranting Muhammadiyah dan NU Desa Kebagusan
Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang adalah kedua ormas
mengatakan bahwa masyarakat menunjukkan hasil positif, yaitu: (a)
warga Muhammadiyah mulai menunjukkan kedewasaan dalam
menyikapi perbedaan; dan (b) warga Nahdliyyin menjadi lebih rukun,
dengan berkurangnya pergesekan dan tindakan intoleransi di
masyarakat.

Dengan demikian, penguatan moderasi beragama oleh PR
Muhammadiyah dan PR NU di Desa Kebagusan telah memberikan dampak
signifikan dalam membangun masyarakat yang inklusif, damai, dan saling
menghargai perbedaan. Meskipun terdapat tantangan, langkah-langkah yang

diambil menunjukkan bahwa pendekatan kultural berbasis komunitas lokal
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dapat menjadi strategi efektif dalam menanamkan nilai-nilai moderasi di
tengah masyarakat
5.2 Saran
Setelah tahapan-tahapan penelitian dilakukan, berikut beberapa saran
yang dapat disampaikan:
1. Bagi Pimpinan Ranting Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama Desa
Kebagusan
Diharapkan dapat terus mengintensifkan program-program
penguatan moderasi beragama yang bersifat inklusif dan terbuka,
dengan melibatkan seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang
afiliasi organisasi. Penyampaian materi moderasi juga sebaiknya
dikembangkan dengan metode yang lebih kontekstual dan dialogis,
terutama kepada kelompok usia lanjut dan generasi muda agar lebih
mudah dipahami dan diterima.
Diharapkan pula untuk Pimpinan Ranting Muhammadiyah dan
Pimpinan Ranting Nahdlatul Ulama Kebagusan untuk dapat
mengadakan sebuah kegiatan yang melibatkan kedua belah pihak.
Karena dengan dilaksanakannya kegiatan bersama ini dapat menjadi
contoh untuk wilayah lain bahwasannya Muhammadiyah dan NU buan
hanya dapat hidup berdampingan tetapi juga mampu bersanding
bersama untuk menciptakan kemashlahatan ummat.
2. Bagi Masyarakat Desa Kebagusan

Masyarakat diharapkan dapat lebih terbuka dan proaktif dalam
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mengikuti kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk memperkuat
nilai-nilai moderasi beragama. Perbedaan pendapat dan tradisi
keagamaan hendaknya disikapi secara bijak dan toleran, guna
menciptakan lingkungan sosial yang harmonis dan bebas dari konflik
berbasis perbedaan tafsir agama.
Bagi Pemerintah Desa dan Tokoh Masyarakat

Pemerintah desa serta tokoh adat atau masyarakat lokal
diharapkan mendukung upaya penguatan moderasi beragama dengan
memberikan ruang, fasilitas, dan dukungan terhadap kegiatan
keagamaan lintas ormas yang menekankan persatuan dan kerukunan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam lingkup wilayah dan
aktor penelitian yang terbatas pada pimpinan ranting ormas
Muhammadiyah dan NU di satu desa. Oleh karena itu, bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian lebih luas, baik secara
geografis maupun objek kajian, agar dapat menggali pola penguatan
moderasi beragama yang lebih beragam dan komprehensif, serta
mengeksplorasi lebih dalam peran perempuan, remaja, dan institusi

pendidikan.
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